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GREEN SUPPLY CHAIN MANAGEMENT IN SUPPLIER SELECTION  

AT RENAISSANCE BALI ULUWATU RESORT AND SPA 

 

NIKITA BINTI MOHAR 

1815834084 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the application of the Green Supply Chain 

Management (GSCM) concept for supplier selection and describe its constraints 

at Renaissance Bali Uluwatu Resort and Spa. In this study, the data collection 

methods are using observation, literature studies, documentation, and interview. 

The interview was conducted with four informants such as Assistant Purchasing 

Manager, Assistant Executive Chef, Housekeeping Manager, and Receiving Clerk 

using the purposive sampling. The data analysis technique used descriptive 

qualitative by Miles and Huberman.  The result of this study shows that the 

application of the GSCM concept for supplier selection at Renaissance Bali 

Uluwatu Resort and includes five criteria, namely: quality, price, environmental 

competence, delivery and service. In quality criteria, noticing to visual of the 

product, hygiene process, suitability of raw materials, and product needs to be 

safe, comforting and hygiene for the guest. While price criteria noticing flexible 

payment method, be able to give a month credit, willing to follow discount cluster, 

competitive price compared to the market, and nett pricing. On the other hand, 

environmental competence noticing to product certification, eco-friendly product 

packaging, prioritize local supplier, sewage treatment system, and purchase 

environmentally friendly material product implemented in stages. Delivery 

criteria noticing to ability in time, quantity and urgent delivery, suitability 

transport according to the procedure, and minimal order. Lastly, service criteria 

noticing to supplier’s image and past performance from other properties, 

informative, responsive, and technology literate. The constraints of GSCM 

application on supplier selection are caused by cost burden, hotel’s strategy to 

decrease creating cooperation with a new supplier to reduce debt expansion 

during the pandemic, market demand and capability for the eco-friendly product 

is low, lack of sustainability education, the limitations of environmentally friendly 

supplier lead the limitations on eco-friendly product production and 

consideration of purchasing eco-friendly material that tends to breaks down 

easily. 

 

Keywords: GSCM, supplier selection, eco-friendly supplier 
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NIM 1815834084 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan konsep Green Supply Chain 

Management (GSCM) dalam pemilihan supplier di Renaissance Bali Uluwatu 

Resort and Spa serta mendeskripsikan kendala dalam penerapan nya. Dalam 

penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, studi 

pustaka, dokumentasi dan wawancara. Wawancara dilakukan dengan empat 

informan yaitu Assistant Purchasing Manager, Assistant Executive Chef, 

Housekeeping Manager, dan Receiving Clerk secara purposive. Teknik analisis 

data yang diterapkan adalah deskriptif kualitatif oleh Miles dan Huberman. Hasil 

yang dapat disimpulkan dari penelitian ini yaitu penerapan GSCM dalam 

pemilihan supplier di Renaissance Bali Uluwatu Resort and Spa meliputi lima 

kriteria yaitu kualitas, harga, kompetensi lingkungan, pengiriman dan pelayanan. 

Dalam kriteria kualitas memperhatikan visual produk, kebersihan pengolahan, 

bahan baku produk sesuai dengan kebutuhan, serta produk harus aman, nyaman 

dan higienis untuk tamu. Berdasarkan kriteria harga yaitu fleksibilitas metode 

pembayaran, mampu memberikan kredit rata-rata 30 hari, bersedia mengikuti 

kluster diskon, harga ber kompetitif dengan harga di pasaran, dan harga yang 

diberikan nett tanpa biaya tambahan. Berdasarkan kriteria kompetensi lingkungan 

yaitu memperhatikan sertifikasi produk, kemasan produk ramah lingkungan, 

mengutamakan pemasok lokal, sistem pengolahan limbah, dan produk dengan 

material ramah lingkungan sedang diterapkan secara bertahap. Pemilihan supplier 

berdasarkan kriteria pengiriman produk yaitu memperhatikan kemampuan kuantiti 

dalam melakukan pengiriman, transportasi sesuai standar pengiriman, minimal 

order, dan kemampuan pengiriman secara mendesak. Sedangkan pemilihan 

supplier berdasarkan kriteria pelayanan yaitu mengetahui citra dan kinerja masa 

lalu pemasok melalui komunikasi dengan hotel lain, informatif, responsif, dan 

melek teknologi. Kendala dalam menerapkan pemilihan supplier ramah 

lingkungan yaitu beban biaya, usaha hotel dalam membatasi penambahan 

pemasok untuk mengurangi penyebaran hutang, permintaan pasar dan 

kemampuan pasar terhadap produk ramah lingkungan yang masih rendah, minim 

edukasi mengenai kegiatan ramah lingkungan, keterbatasan supplier ramah 

lingkungan yang menyebabkan rendah nya produk ramah lingkungan, dan 

pertimbangan dalam pembelian untuk penggunaan material ramah lingkungan 

yang cenderung mudah terurai. 

 

 

Kata Kunci: GSCM, pemilihan supplier, supplier ramah lingkungan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bali merupakan salah satu kepulauan kecil di Indonesia yang sangat 

terkenal dengan kegiatan kepariwisataan. Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

(Parekraf), Sandiaga Salahudin Uno mengatakan bahwa hingga tahun 2021 Bali 

masih menjadi penyumbang devisa terbesar di Indonesia setelah industri minyak 

dan gas (Emir, 2021). Meskipun virus COVID-19 hingga saat ini masih merebak 

dan kegiatan kepariwisataan di Bali mengalami penurunan yang sangat signifikan, 

hal ini tidak menutup kenyataan bahwa Bali tetap menyumbangkan devisa kedua 

terbesar. Melalui hal tersebut dapat disimpulkan bahwa daya tarik dari 

kepariwisataan di Bali begitu kuat. Bali memiliki beragam atraksi wisata seperti 

keindahan alam, kebudayaan yang masih terus dijaga oleh masyarakat lokal 

hingga saat ini, serta keramahtamahan masyarakat nya (Saras Pertami Putri, 

2020).  

Seperti contoh daerah yang sedang naik daun sekarang ini yaitu banyaknya 

pembangunan café dan penginapan dengan konsep unik di Kecamatan Kintamani 

sebagai fasilitas untuk dapat menikmati pemandangan sekaligus Gunung Batur 

dan Gunung Abang yang sangat memukau, sehingga sangat menarik perhatian 

pengunjung, Tari Kecak yang bertempat di Uluwatu atau Garuda Wisnu Kencana 

(GWK) yang tak lekang oleh waktu selalu ramai peminat, upacara adat yang 

menjadi daya tarik turis, sambutan hangat dari masyarakat lokal kepada para 
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pengunjung, dan kelebihan lain yang membuat Bali sangat terkenal hingga 

mancanegara. 

 Daya tarik wisata di Bali yang semakin diminati oleh wisatawan dari 

waktu ke waktu turut mengubah keadaan di Bali karena pada kenyataannya, 

semakin beragam turis yang datang, mendatangkan pula beragam kebutuhan yang 

perlu dipenuhi demi tetap mampu kompetitif dalam dunia industri (I. Astawa et 

al., 2020). Akibat dari usaha industri ini menyebabkan dampak pada aktivitas 

lingkungan yang turut mengalami perubahan seperti penurunan kualitas 

lingkungan akibat polusi plastik, polusi udara, pemanasan global bahkan 

penciptaan limbah (Cakra & Baihaqi, 2020). Setiap tahunnya, manusia 

menghasilkan 30 ton sampah plastik termasuk 11 ton plastik yang terbuang ke laut 

akibat berbagai macam aktivitas, salah satunya adalah pariwisata (Bentaleb, 

2021). Sebagai tanggapan dari isu ini, seluruh kegiatan organisasi di dunia 

menjadi lebih fokus dalam meningkatkan kinerja perbaikan lingkungan dalam 

aktivitasnya untuk melindungi citra dan sebagai bentuk niat baik mereka (Aslam 

et al., 2019). Hotel sebagai penyedia jasa dan fasilitas penginapan bagi tamu pun 

melakukan usaha perbaikan kegiatannya dengan memerhatikan dampak bagi 

lingkungan.  

Selain akan perhatian hotel terhadap isu lingkungan, pengunjung juga mulai 

fokus terhadap isu lingkungan dengan semakin selektif dan paham mengenai 

keadaan lingkungan melalui pemilihan keputusan menginap pada hotel yang 

menerapkan praktik ramah lingkungan seperti dengan menerapkan kegiatan 

pemanfaatan sumber daya hemat energi dan produk berbasis lokal (I. K. Astawa et 
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al., 2021). Dalam menanggapi hal ini salah satu upaya stakeholders yaitu dengan 

merealisasikan praktik Green Supply Chain Management (GSCM) sebagai 

pengembangan dari praktik Supply Chain Management untuk mencapai 

keuntungan dari segi ekonomi dan mengurangi resiko dampak negatif untuk 

lingkungan dalam kegiatan rantai pasokannya (Gumelar, 2019). Praktik GSCM 

merupakan aktivitas rantai hijau yang liputannya sangat luas, namun secara umum 

meliputi Green Logistics yaitu sebagai manajemen yang mengatur seluruh 

kegiatan operasional mulai dari pergudangan hingga transportasi, kegiatan 

pengadaan hijau, produk ramah lingkungan serta pemanfaatannya dan kerja sama 

dengan supplier ramah lingkungan (Petljak et al., 2018).  

Rahmawati (2018) pada hasil penelitiannya menemukan bahwa sebuah 

output dengan kualitas yang memuaskan konsumen serta dapat memenuhi 

kebutuhannya, akan dapat meningkatkan customer satisfaction untuk dapat terus 

kembali mengunjungi hotel tersebut dengan menyebarkan pengalaman baik yang 

didapatkan  melalui tindakan word of mouth, sehingga secara tidak langsung telah 

membantu mempromosikan hotel tersebut kepada orang-orang di sekitarnya. 

Dalam menghasilkan sebuah output, diperlukan sebuah input yaitu berupa 

kegiatan yang berkaitan dengan pengadaan barang.  

Pengadaan menjadi pusat kegiatan yang dilakukan dalam operasional hotel, 

khususnya pengadaan ramah lingkungan. Pengadaan ramah lingkungan sebagai 

kegiatan yang tidak hanya memerhatikan keuntungan dari segi ekonomi juga dari 

segi lingkungan dipercaya dapat memberikan dampak pada kinerja organisasi, 

reputasi, citra, dan brand hotel tersebut sehingga akan menciptakan kesan 
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tersendiri, terlebih tamu dengan segmen pasar tertentu (Sarhaye & Marendi, 

2017). Pengadaan barang pada perusahaan perlu melewati proses yang panjang, 

dimulai dari ada nya permintaan pembelian oleh departemen yang membutuhkan 

melalui pembuatan formulir Purchase Request (PR), membutuhkan persetujuan 

atasan, pembuatan formulir Purchase Order (PO) oleh staf purchasing, 

melakukan pemilihan pemasok, melakukan pemesanan produk berdasarkan 

kebutuhan user, barang akan dikirim oleh pemasok dan diterima oleh staf 

receiving untuk diperiksa kesesuaian barang nya dengan PO (Rizal & Kasmita, 

2021).   

Kualitas output yang dihasilkan akan menjadi cerminan produk dari 

perusahaan, maka dari itu, pemilihan supplier sebagai rantai utama penyedia 

bahan baku harus diperhatikan dengan baik (Cakra & Baihaqi, 2020). Hasil 

penelitian oleh Astawa (2021) menunjukkan bahwa telah lebih dari 87% dari 6 

hotel Bintang Lima di Bali menerapkan pemilihan supplier berbasis lingkungan. 

Selain itu, melalui pemilihan supplier dengan mempertimbangkan kriteria ramah 

lingkungan, akan dapat memberikan efek yang positif terutama bagi output yang 

dihasilkan agar dapat memenuhi kebutuhan dari pasar serta dapat membangun 

kerja sama jangka panjang antara pemasok dan perusahaan yang dipercaya akan 

membawa manfaat positif pada segi biaya (I. Astawa et al., 2020).  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa melalui input 

yang baik akan menghasilkan output yang memuaskan, usaha dalam penyediaan 

input yang memerhatikan keuntungan dari segi ekonomi dan segi lingkungan akan 

memberikan nilai tambah pada output tersebut untuk menciptakan brand image 
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baru yang positif bagi pasar potensial yang dituju. Di samping itu, regulasi 

pemerintah dan desakan dari semakin tingginya jumlah pasar yang beralih pada 

green product secara tidak langsung memaksa industri untuk memasukkan aspek 

lingkungan pada kegiatan operasionalnya (Puspitasari & Yancadianti, 2016). 

Akan tetapi, atas isu lingkungan, kebutuhan pasar terhadap produk ramah 

lingkungan, maupun regulasi pemerintah terkait pelestarian lingkungan tetap 

membuat penerapan GSCM belum mampu diterapkan secara maksimal dalam 

suatu perusahaan atau bahkan belum diterapkan sama sekali. Maka dari itu penulis 

tertarik untuk mengangkat judul Penerapan Green Supply Chain Management 

dalam Pemilihan Supplier di Renaissance Bali Uluwatu Resort and Spa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat 

ditarik adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah penerapan Green Supply Chain Management dalam 

melakukan pemilihan supplier di Renaissance Bali Uluwatu Resort and 

Spa? 

2. Apa saja kendala dalam penerapan Green Supply Chain Management dalam 

melakukan pemilihan supplier di Renaissance Bali Uluwatu Resort and 

Spa? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang dapat 

dijabarkan adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui penerapan pemilihan supplier berdasarkan Green Supply 

Chain Management pada Renaissance Bali Uluwatu Resort and Spa. 

2. Untuk mengetahui kendala dalam penerapan pemilihan supplier berdasarkan 

Green Supply Chain Management pada Renaissance Bali Uluwatu Resort 

and Spa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dalam 

penelitian selanjutnya serta menambah referensi mengenai pemilihan supplier 

dengan menerapkan Green Supply Chain Management. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Penulis 

Sebagai wadah untuk memperluas ilmu dan pemahaman mengenai 

pentingnya penerapan Green Supply Chain Management dalam melakukan 

pemilihan supplier dalam era industri sekarang ini serta menambah 

pengalaman peneliti dalam mengaktualisasikan materi yang dipelajari saat 

perkuliahan dengan kenyataannya pada dunia industri dengan kritis. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 



7 

 

 

Dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan 

penelitian dengan masalah terkait dan menambah sumber keilmuan bagi 

Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Bali. 

3. Bagi Perusahaan 

Bahan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan serta 

membantu meningkatkan perwujudan pemilihan pemasok dengan penerapan 

GSCM lebih baik di Renaissance Bali Uluwatu Resort and Spa. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai 

penerapan GSCM dalam pemilihan supplier di Renaissance Bali Uluwatu Resort 

and Spa, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan Green Supply Chain Management dalam pemilihan supplier di 

Renaissance Bali Uluwatu Resort and Spa terdiri dari lima indikator yaitu 

kriteria kualitas, kriteria harga, kriteria kompetensi lingkungan, kriteria 

pengiriman dan kriteria pelayanan. Berdasarkan kriteria kualitas, pemilihan 

supplier memperhatikan visual produk, kebersihan pengolahan khusus 

untuk produk makanan, bahan baku produk sesuai dengan kebutuhan, serta 

produk harus aman, nyaman dan higienis untuk tamu. Pemilihan supplier 

berdasarkan kriteria harga yaitu fleksibilitas metode pembayaran, mampu 

memberikan kredit rata-rata 30 hari, bersedia mengikuti kluster diskon, 

harga ber kompetitif dengan harga di pasaran, dan harga yang diberikan nett 

tanpa biaya tambahan. Pemilihan supplier berdasarkan kriteria kompetensi 

lingkungan yaitu memperhatikan sertifikasi produk khusus daging, kemasan 

produk ramah lingkungan bagi produk khusus yang akan diperlihatkan pada 

tamu, mengutamakan pemasok lokal, sistem pengolahan limbah khusus nya 

untuk pemasok binatu dan produk makanan, dan penggunaan material 

ramah lingkungan yang sedang diterapkan secara bertahap. Pemilihan 



 

 

supplier berdasarkan kriteria pengiriman produk yaitu memperhatikan 

kemampuan dalam melakukan pengiriman berdasarkan kuantiti dan waktu, 

menggunakan transportasi sesuai dengan standar pengiriman, minimal 

order, dan kemampuan pengiriman secara mendesak. Sedangkan pemilihan 

supplier berdasarkan kriteria pelayanan yaitu mengetahui citra dan kinerja 

masa lalu pemasok melalui komunikasi dengan hotel lain, informatif, 

responsif, dan melek teknologi.  

2. Kendala yang menghambat penerapan GSCM dalam pemilihan supplier di 

Renaissance Bali Uluwatu Resort and Spa yaitu biaya pembelian produk 

oleh pemasok ramah lingkungan cenderung mahal terlebih di masa pandemi 

akan sangat memberatkan, membatasi penerimaan pemasok dalam masa 

pandemi sebagai upaya untuk mengurangi pelebaran hutang, permintaan 

pasar terhadap produk ramah lingkungan yang rendah dan kemampuan 

pasar dalam mendapatkan produk ramah lingkungan dengan harga yang 

lebih tinggi masih rendah bagi pasar domestik, minim edukasi mengenai 

kegiatan ramah lingkungan, keterbatasan produk yang dipasarkan, dan 

bahan dasar produk ramah lingkungan yang cenderung lebih mudah terurai. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan dan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka saran 

yang dapat diajukan agar diharapkan dapat membantu Renaissance Bali Uluwatu 

Resort and Spa dalam mengembangkan penerapan GSCM dalam pemilihan 

supplier, yaitu: 



 

 

1. Diharapkan bagian purchasing dapat mencari supplier potensial ramah 

lingkungan yang berbeda dari sebelum nya dengan lebih memperhatikan 

kriteria kompetensi lingkungan yaitu sertifikasi ramah lingkungan 

perusahaan atau produk yang ditawarkan, sistem pengelolaan limbah, 

material produk atau kemasan produk yang ramah lingkungan agar 

penerapan pemilihan supplier ramah lingkungan dapat dilaksanakan dengan 

maksimal. 

2. Diharapkan kebijakan manajemen mengenai target-target dan rencana dalam 

penerapan supplier ramah lingkungan dapat disosialisasikan agar dapat 

dilaksanakan dan dijadikan acuan pengembangan ramah lingkungan oleh 

pemasok-pemasok yang telah bekerja sama dengan Renaissance Bali 

Uluwatu Resort and Spa. 
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